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Sifat Asam
dan Basa

ASAM BASA

1.

Rasanya masam

Bersifat korosif
(merusak)/ bereaksi
dengan asam

Menghasilkan ion H+ bila
dilarutkan dalam air

Derajat keasaman (pH) <
.

Memerahkan kertas
lakmus biru

Tidak merubah warna
kertas lakmus merah
HA (aq)A H+ (aq) + A
(aq)

Rasanya pahit

Berisfat kaustik (merusak
kulit)/ terasa licin saat
disentuh

Menghasilkan ion OHbila
dilarutkan dalam air

Derajat keasaman (pH) >

Tidak merubahwarna
kertas lakmus biru

Membirukan kertas
lakmus merah

BOH (ag)A B+ (aq) + OH
(aq)



Derajat
Keasaman

(PH)

DEFINISI

A pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasahan
yang dimiliki oleh suatu larutan A menyatakan
aktivitas ion H+ yang terlarut (pelarut air)

PENGUKURAN

A pH dapat diukur melalui perhitungan teoritis A minus
logaritma dari aktivitas ion H+ dalam larutan

A Menggunakan pH meter oH =—loglO[ H+]

MONITORING

A Perubahan pH dalam larutan dapat dimonitor
menggunakan INDIKATOR



pH pOH Drain cleaner
Bleach

1 M sodium hydroxide (NaOH)

Ammonia
Windex

B Milk of Magnesia
g Toothpaste
toothpaste 2 4 N
Contoh dalam s ; o
ke h Id U paﬂ pure water 7 Water
- - ; 8 Milk
seharl -hari e sava
black coffee » 9 T
T 10 e Tomato juice
s B N
cola or vinegar @ 1 0\0 Acid rain
g P Orange juice
B o J Soda
gastric juices Vinegar
1 M hydrochloric acid (HCI) Lemon juice
Battery acid

Hydrochloric acid
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DAFTAR MAKANAN PEMBENTUK ASAM-BASA

KATAGORI
MAKANAN

Rendah Asam [Pes lam

Sirup maple Madu alam, Gula Madu olahan, .
Sirup beras meorah tradisional PEMANIS Molasses Karamel (bro

Jeruk (lemon, limau, . Pisang, Ceri, Plum, Jus Buah

grapefruit), Melon, NMA.’S. Peach, BUAH-BUAHAN kalengan/olahan
» » po’“t
Pepaya ir, Kismis
Kapri Wortel, Tomat. Bayam dimasak,
Jus sayuran, Jagur;? POLONG- Kacang merah,
Peterseli, Bayam bokor. Cuklnl Ubi POLONGAN/ Kacang panjang

mentah, Brokoll, jalar, Carob
Bawang Putih zaltun. Keddal

SAYUR-

. 2 Y 3 Bijt ubu. Bi ]
M&\GMEA:CA\' Brte taned
L a

Minyak Jagung

Amarant, Millet, Wholegrains,

Ikan laut dalam

Keju kedelal, susu Telur, Mentega,
jlz'odoh TELURY Yogurt, Buttermilk,

. Susu
kambing liar, whoy 3{e]sl8] @NEENE Keju rendah lemak

Teh Horba, Teh Jahe Teh
Alr Jeruk nipls MINUMAN |

Sumber . Majalah Nirmala II/1V/Novmber 2002




Base

Bitter taste
Turns red litmus blue
Slippery to the touch

Kekuatan

asam basa

e e
SOUr aste

ns blue litmus red
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some metals to proauce r,

OSuat u

asam at &uat kaaesusal d |

sempurna (atau mendekati sempurna) di dalam
air A kekuatan ini disebut juga dengan

kekuat an

oni sas.i

ASAM KUAT BASA KUAT

A HCl,
A HBr,
A H,SO,,

CONTOH
A HNO,, A NaOh
A HI, A KOH
A HIO, A Ba(OH),
A HbrO,

A Golongan
alkali (1A)

A Golongan
alkali tanah
(I1A)

6



Kekuatan
asam basa

«Relative acid strength increasing

ACID

BASE

Zn reacts more vigorously with a
strong acid like HCI (left) than
with a weak acid like CH;COOH
(right) of the same concentration
because there are more H' ions
in the former solution.



DEFINISI

Terjadi ketika asam dan
basa bereaksi satu sama
lain A Menghasilkan
garam dan air

Reaksi

Netralisasi

| HA+ BOH A AB + H,0

Garam (netral) +
H20

Asam
kuat dan
Basa
EL

Garam asam +H20

Garam basa +H20

Garam (netral) +
H20




DEFINISI

A Merupakan hasil dari reaksi netralisasi, sehingga reaksi
netralisasi = reaksi penggaraman

A Sedangkan reaksi pemecahan garam menjadi asam

dan basa disebut reaksi hidrolisi garam

CONTOH DALAM KEHIDUPAN SEHARIHARI

A Natrium klorida (NaCl) A bumbu dapur
A Kalium nitrat (KNO3) A pembuatan pupuk

A Kalsium karbonat (CaCO3) A bahan bangunan, bahan
baku pembuatan asam

A Natrium fosfat (Na3P0O4) A bahan detergen
A Natrium flourida (NaF) A pasta gigi

A Magnesium sulfat (MgSO4) A garam inggris atau
sebagai penguras perut



A Senyawa yang ditambahkan dalam larutan (dalam
jumlah kecil) untuk mengetahui kisaran pH larutan A
memberikan warna sesuai kondisi (asam/ basa/ netral)

A Biasanya berupa asam atau basa organik lemah

A Tidak akan ikut bereaksi, namun menandai terjadinya
reaksi

Indikator
Asam Basa



Indikator

Asam Basa
Buatan

INDIKATOR BUATAN YANG SERING

Methyl orange
Methyl red
Bromothymol blue
Litmus
Phenolphthalein

Indigo carmine

DIGUNAKAN

Red
Red | Yellow
e e v ) s ) PP ] P s e |

Yellow Blue
e e e e P | e e | e O | P

Colourless

Acids Neutral Bases



Figure 16.23 Some Common Acid-Base Indicators

Indicator pK, Color change 120
AizarinyellowR 110 yellow to red 110 - '
Thymolphthalein =~ 99  coloress to blue - . s
Phenolphthalein 95  colorless to pink | -
Thymol blue 92 yellow toblue 90 - '
Phenol red 74  yellow to red 8.0
Bromothymol blue 7.3 yellow to blue = gl . '
Bromocresol purple 64 yellow to purple z l
Ethyl red 54  coloress to red g % -
Resorcin blue 53 redto blue a 50- —
Resazurin 5.1  orange to violet 40 '
Methyl red 50  redtoyellow .
Bromophenol blue 4.1 yellow to blue
Thymol blue 1.7 redtoyellow 9= I
Malachite green 13 yellow 1o turquoise 1.0 ' '
Methyl vioket 08 yellow to blue 0 - I | T I - T
\S
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Indikator

Asam Basa
Alami

Colour in acid Colour at Colour in base
(pH< ) pH=7 (pH > 7)

Indicator

Red cabbage water

Red onion water

Turmeric water I yellow

Beberapa tumbuhan memiliki
kandungan antosianin yang bisa
digunakan sebagai indikator asam
basa alami A kubis ungu, sirih,
kunyit, bunga yang berwarna
(kamboja, bunga sepatu, anggrek,
bunga asoka, hidrangea, dll)

Hydrangeas are also a natural indicator. The
petals will change colors based on the pH of
the soil.



Prosedur untuk mengetahui konsentrasi (Molaritas) suatu asam
atau basa yang didasarkan pada volume dan konsentrasi
larutan baku/ standar -~ A asam kuat atau basa kuat

Titrasl

A Titik akhir titrasi dinyatakan sebagai titik
equivalent A ditandai dengan terjadinya
perubahan warna




Larutan baku/ standar

Merupakan larutan yang telah

diketahui konsentrasinya secara

tepat dari unsur tertentu A
titran (di dalam buret)

Titrasl



A Titik equivalent titrasi adalah titik dimana titran yang
ditambahkan tepat bereaksi seluruhnya dengan zat yang
dititrasi tanpa adanya titran yang tersisa.

A Jumlah mol titran dan jumlah mol titrat setara menurut

stoikiometri
pH 14: /___
Kurva Titrasl :
I
25

Volume basa yang ditambahkan(ml)



MOL -EKUIVALEN ASAM = MOL -EKUIVALEN BASA

A Mol-ekuivalen diperoleh dari hasil perkalian antara
normalitas (N) dengan volume, maka rumus diatas
dapat ditulis sebagai berikut:

N ASAM XV ASAM = N ASAM XV BASA

Rumus o L
. . A Normalitas diperoleh dari hasil perkalian antara
Umum TltraS| molaritas (M) dengan jumlah ion H+ pada asam atau
jumlah ion OH - pada basa, sehingga rumus diatas
menjadi:

(N X M ASAM) X V ASAM = (N X M BASA) X V BASA

Keterangan :

N = Normalitas

V =Volume

M = Molaritas

n = Jumlah ion H +(pada asam) atau OH- (pada basa)



pH of solution

14.0

12.0 —

10.0

8.0 —

6.0

40 —

2.0 —

0
methyl
red

—

/ Weak acid

Strong acid

10.0

Pl o o sk N & Vo PR
< 19 . 1T = |

pHB.2-100, 95

tQuivalence |

point

——— Midpoint

20.0 30.0 40.0
Volume of NaOH added (mL)

fquivalence
point

/

Methylred s |

5

J

0.0

pH of solution

14.0

—10.0

—8.0

6.0

! 4.0

+-0.0

60.0

Contoh titrasi yang dilakukan dengan
menggunakan NaOH sebagai titran A
@ banyaknya volume NaOH yang ditambahkan
hingga terbentuk perubahan warna disebut
titik equivalent

Perubahan warna indikator akan terjadi
pada range yang sangat pendek

phenol-

i h i i ( ‘
pH=2 pH=3 pH=4 pH=35 pH=6 7

The color change of an indicator occurs over a very short range.







